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Halo namaku Aradea, di buku ini aku akan 

berbagi cerita tentang perpustakaan. Aku 

suka perpustakaan karena ada banyak buku 

keren yang dapat aku baca. Di perpustakaan 

terdapat buku untuk kelas 1 hingga kelas 9. 

Selain itu, terdapat buku novel, biografi, dan 

masih banyak lagi. Di perpustakaan terdapat 

banyak rak buku untuk menyimpan buku-

buku. Di sana juga ada buku untuk guru yang 

diletakkan di bagian pojok perpustakaan. 

Untuk kenyamanan membaca buku, di 

perpustakaan ada karpet dan bantal. Jadi kita 

bisa membaca buku di atas karpet sambil 

memeluk bantal dan rebahan. Di perpustakaan 

ruangannya tidak terlalu dingin dan juga tidak 

panas. Jadi sangat nyaman untuk membaca. 
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Aku senang di hari kelas berkunjung ke 

perpustakaan, karena aku bisa menemukan 

buku-buku yang ingin aku baca. Aku juga bisa 

mendengarkan cerita dari Bu Ari. Seandainya 

aku diminta untuk di perpustakaan dari pagi 

hingga siang, maka aku akan senang sekali 

karena aku bisa membaca buku dalam waktu 

yang lama dan tenang.  

Bagian perpustakaan yang aku suka adalah 

bagian buku-buku untuk SD karena aku 

banyak menemukan buku-buku fiksi dan non 

fiksi kesukaanku. Buku yang sering aku baca 

adalah buku non fiksi pengetahuan teknologi. Di 

perpustakaan kita bisa membaca buku dan 

mendapatkan banyak ilmu.  
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Bila kita datang ke perpustakaan, kita 

harus tenang dan menghargai yang lain yang 

sedang membaca buku. Kita juga tidak berlari-

lari karena itu berbahaya. Kita harus menjaga 

kenyamanan dan keamanan bagi diri kita dan 

orang lain.  

 Sebelum aku dan teman-teman pergi ke 

perpustakaan sekolah, kami berbaris terlebih 

dahulu di belakang pintu kaca agar kami 

berjalan dengan rapi dan tertib. Setelah baris   

kami melewati playground gedung 3, gedung 2, 

poster 7 wonders of the world.                                                                                                                     

Lalu saat sampai di gedung SMP, kami buka 

sepatu dan masuk ke perpustakaan.  
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Disana ada Bu Ari dan Bu Is yang selalu 

menunggu kami di meja penerima tamu. Lalu 

kami membuka folder dan memasukan buku 

yang kami pinjam ke dalam kotak pengembalian 

buku. Kemudian kami akan duduk di atas 

karpet untuk mendengarkan cerita Bu Ari. 

setelah itu kita dibacakan buku oleh Bu Ari,  
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“Nah, hari ini aku      akan    membacakan   

cerita.”    begitu yang diucapkan Bu Ari. Dan 

beliau mulai bercerita. 

 Setelah dibacakan cerita, kami bisa 

membaca buku dan meminjam buku yang kami 

mau. Setelah itu kami akan berbaris di depan 

meja Bu Is. “Kamu mau pinjam ini, sudah 

dikembalikan buku sebelumnya?” tanya Bu Is 

sebelum kami meminjam buku. “Tulis nama dan 

kelas kalian ya, di kartu!” kata Bu Is.  

 Kami bisa meminjam buku-buku, tapi ada 

beberapa buku yang kami tidak bisa pinjam 

seperti buku untuk SMP dan buku yang hanya 

bisa dibaca di perpustakaan, misalnya buku 

dinosaurus dengan sampul yang terbuat dari 

karton tebal. Kami tidak boleh masuk ke 

bagian SMP.  
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Suatu hari aku sedang mencari buku Peppa 

Pig, tiba-tiba aku terdorong temanku. “Maaf, 

aku tidak bermaksud untuk melakukan itu.” 

kata temanku. “Ok!” jawabku dengan tenang 

karena tidak terlalu sakit, dan temanku sudah 

meminta maaf. Kemudian aku kembali 

membaca buku. 
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Jadi bila kita ingin membaca buku, kita 

dapat ke perpustakaan dan memilih buku 

sesuai dengan umur kita. Di perpustakaan 

terdapat banyak buku. Buku penting untuk 

kita. Buku adalah jendela dunia. Dengan buku 

banyak ilmu dan semua hal yang kita tidak 

tahu menjadi tahu.  
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  


